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ABSTRAK

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar biologi
dengan penerapan model generative learning pada siswa kelas XI Keperawatan SMK
Kesehatan BIM Ngawi tahun pelajaran 2016/2017.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research).
Pelaksanaan terdiri dari dua siklus dan tiap siklus terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Subyek penelitian adalah siswa kelas X1 Keperawatan SMK
Kesehatan BIM Ngawi tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 32 orang. Sumber data
berasal dari informasi guru dan siswa, tempat dan peristiwa berlangsungnya kegiatan
pembelajaran, serta dokumentasi. Teknik pengumpulkan data meliputi angket, observasi
dan wawancara. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model generative learning dapat
meningkatkan motivasi belajar biologi siswa. Peningkatan motivasi belajar biologi siswa
dapat dilihat melalui hasil angket dan observasi. Rata-rata nilai persentase capaian setiap
indikator dari angket motivasi belajar biologi siswa pada pra siklus sebesar 69,40%, pada
siklus | sebesar 73,99%, dan pada siklus Il sebesar 80,53%. Rata-rata nilai persentase
capaian setiap indikator dari observasi motivasi belajar biologi siswa pada pra siklus adalah
47,61%, pada siklus | sebesar 65,57% dan pada siklus 1l sebesar 80,8%.

Kata kunci: Generative Learning, Motivasi belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan selalu mengalami perubahan, perkembangan, dan perbaikan
sesuai dengan perkembangan di segala bidang kehidupan. Perubahan dan perbaikan
dalam bidang pendidikan meliputi berbagai komponen yang terlibat di dalamnya
baik itu pelaksana pendidikan di lapangan (kompetensi guru dan kualitas tenaga
pendidik), mutu pendidikan, perangkat kurikulum, sarana dan prasarana
pendidikan, dan mutu menejemen pendidikan termasuk perubahan dalam metode
dan strategi pembelajaran yang lebih inovatif. Upaya perubahan dan perbaikan
tersebut bertujuan membawa kualitas pendidikan Indonesia lebih baik.

Peningkatan kualitas pendidikan dapat tercapai jika hasil belajar dapat
ditingkatkan, dan untuk meningkatkan hasil belajar dibutuhkan motivasi yang lebih
besar dalam proses pembelajaran. Karena hasil belajar dan motivasi belajar
memiliki hubungan yang berkaitan dengan peningkatan kualitas pendidikan
(Hutagaol & Harsono, 2016).

Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dilakukan oleh komponen
terkait dalam dunia pendidikan baik keluarga, masyarakat, dan juga pemerintah.

Peraturan Pendidikan nomor 19 tahun 2005 pasal 19 ayat (1) menjelaskan
tentang proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
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berpartisipasi aktif, serta memberikan kreativitas, dan kemandirian. Ayat (3)
menyatakan bahwa setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan proses pembelajara, dan penilaian hasil pembelajara agar tercipta
proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Model pembelajaran yang
menyenangkan, efektif dan efisien perlu dikembangkan agar dapat memotivasi
siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap proses pembelajaran biologi kelas
X Farmasi SMK Kesehatan BIM Ngawi diperoleh jumlah rata-rata siswa yang
bersemangat dan antusias dalam pembelajaran biologi 16 siswa (0,5%), siswa yang
membawa buku referensi biologi 13 siswa (37,5%), siswa yang masih belajar mata
pelajaran selain biologi 12 siswa (37,5%), memperhatikan penjelasan guru 14
siswa (43,75% ), mengerjakan dan mengumpulkan PR tepat waktu 17 siswa
(53,12), bertanya mengenai materi pelajaran 4 siswa (12,5%) dan menjawab
pertanyaan guru tanpa ditunjuk 6 siswa (18,75%). Berdasarkan hasil tersebut
diperoleh kesimpulan sementara bahwa motivasi belajar siswa rendah.

Kesimpulan sementara dapat diperkuat dengan melakukan observasi
indikator motivasi belajar. Hasil observasi diperoleh bahwa kesungguhan siswa
dalam mengikuti pembelajaran tepat waktu 30 siswa (87,5%). Menperhatikan
penjelasan guru 16 siswa (50%). Mencatat penjelasan 13 siswa (40,6%). Kemauan
bertanya jika menemui kesulitan 5 orang (15,63%), belajar biologi dari berbagai
sumber 15 orang (50%). Keinginan untuk bekerja menyelesaikan masalah sendiri
yaitu 17 orang (53,13%). Usaha untuk menyelesaikan tugas tepat waktu hanya 20
orang (62,85%). Percaya diri dalam melaksanakan sesuatu 13 orang (40,63%).
Menyampaikan pendapat 9 orang (28,13%).

Berdasarkan kajian terhadap hasil observasi, diskusi dengan siswa dan guru
biologi ditemukan permasalahan yang menjadi penyebab rendahnya motivasi
belajar siswa kelas XI Keperawatan SMK Kesehatan BIM Ngawi dalam
pembelajaran Biologi.

Umumnya beberapa guru biologi dalam mengajar dan menyampaikan materi
masih dengan metode ceramah yang bervariasi seperti menggunakan powerpoint
atau melakukan tanya jawab dengan siswa. Beberapa belum menerapkan
pembelajaran yang atraktif dan menarik yang dapat mengaktifkan siswa. Strategi
yang diterapkan oleh guru menyebabkan pembelajaran monoton tanpa variasi serta
siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Proses
pembelajaran menyebabkan siswa menjadi pembelajar yang pasif dan mudah
merasa bosan karena siswa lebih berperan sebagai penerima informan pasif bukan
sebagai subjek yang melakukan aktivitas belajar. Aktivitas partisipasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran menunjukan bahwa berkaitan dengan motivasi belajar,
siswa tidak hanya menyelesaikan tugas belajar mereka tapi lebih berupaya aktif
dalam kegiatan pembelajaran (Saeed& Zyngier, 2012).

Guru sebagai pendidik harus dapat membina, membimbing dan memberikan
motivasi ke arah yang dicita-citakan maka guru juga harus dapat mengarahkan
siswanya agar dapat menggali motivasi belajar.

Adanya inovasi dalam proses pembelajaran sangat diperlukan untuk
menimbulkan rangsangan belajar yaitu dengan penerapan metode pembelajaran
yang menarik.



Model pembelajaran yang diterapakan perlu memeperhatikan beberapa
aspek yaitu berorientasi pada tujuan, mendorong aktivitas siswa, memperhatikan
aspek individual siswa, mendorong proses interaksi, menantang siswa untuk
berpikir, menimbulkan inspirasi siswa untuk berbuat dan menguji, menimbulkan
proses belajar yang menyenangkan serta mampu memotivasi siswa belajar lebih
lanjut (Sugiyanto, 2008: 8).

Model pembelajaran yang menarik adalah pembelajaran kontruktivis dan
menekankan kepada proses kerjasama dalam kelompok. Model pembelajaran yang
mencakup kegiatan tersebut adalah generative learning.

Model pembelajaran generatif dapat menciptakan iklim pembelajaran yang
konstruktivis, siswa mendapat kebebasan dalam mengajukan ide-ide dan masalah-
masalah serta mendiskusikan perihal konsep yang terkait dengan pembelajaran
tanpa dibebani oleh rasa takut, serta berargumen menuju pada penguasaan konsep
yang ilmiah. Model pembelajaran generatif guru tidak lagi berperan sebagai
sumber utama pembelajaran, karena pembelajaran dapat dilakukan dengan
mendayagunakan aneka sumber belajar

Tahap dari generative learning terdiri dari, pendahuluan, pemfokusan,
tantangan, dan aplikasi (Wena, 2009). Tahap eksplorasi siswa diberi kesempatan
untuk memanfaatkan panca inderanya semaksimal mungkin, sehingga akan muncul
pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada berkembangnya daya nalar. Siswa
mendapatkan kesempatan untuk membangun konsep dengan menghubungkan
informasi yang diperoleh dari kehidupan sehari-hari dan pengetahuan yang sudah
dimilki sebelumnya. Tahap pemfokusan siswa berpikir menetapkan ide dalam
memecahkan permasalahan dan melakukan pengujian. Tahap tantangan menerima
tantangan berpikir dalam membandingkan pendapat serta mengemukakan
keunggulan pendapat masing-masing dengan bukti-bukti secara ilmiah. Pertukaran
pendapat ini dapat meningkatkan pemahaman dan memberikan kesempatan untuk
mengembangkan ide sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir serta
motivasi belajar siswa (Norman, 2012). Tahap aplikasi memberikan kesempatan
siswa untuk memecahkan masalah dengan menerapkan konsep yang telah
didapatkan. Tahap-tahap generative learning diharapkan dapat membantu siswa
dalam memperoleh pengetahuan baru tentang konsep yang bersangkutan (Irmanda,
2013).

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka perlu disusun
penelitian yang berjudul Penerapan Generative Learning untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas XI Keperawatan SMK Kesehatan BIM Ngawi.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif yaitu lebih bersifat mendeskripsikan data, fakta dan keadaan yang ada di
dalam kelas. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus
terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi dan
tahap refleksi.

Subyek penelitian adalah siswa kelas XI Keperawatan SMK Kesehatan BIM
Ngawi tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 32 orang. Teknik triangulasi dalam



penelitian adalah triangulasi sumber data. Metode pengumpulan data dalam
penelitian menggunakan metode angket, metode observasi dan metode wawancara.

Teknik analisis yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif mengacu pada
model analisis Miles dan Huberman (1992: 16-19) yang dilakukan dalam tiga
komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas di kelas X1 Keperawatan SMK Kesehatan BIM
Ngawi Tahun Pelajaran 2016/2017 ini dilakukan karena berdasarkan hasil
observasi, angket, dan wawancara diketahui bahwa tingkat motivasi belajar siswa
di kelas tersebut masih rendah. Salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa di kelas adalah dengan cara melakukan perbaikan dalam proses
belajar mengajar. Guru sebagai pendidik dan pengajar dituntut untuk
mengembangkan potensinya, salah satunya adalah dengan menerapkan yang lebih
inovatif yaitu Generative Learning sehingga motivasi belajar siswa dapat
meningkat.

Penelitian yang dilakukan menerapkan dua siklus pembelajaran dengan
model pembelajaran yang sama yaitu Generative Learning. Siklus pertama diawali
dari tahap perencanaan. Perencanaan pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada
siklus I mengacu pada hasil observasi pra siklus yang dilaksanakan pada
pembelajaran Biologi. Hasil observasi awal serta wawancara yang dilakukan
permasalahan yang ditemukan adalah motivasi siswa rendah sehingga membuat
siswa kurang mamahami materi yang berimbas pada menurunnya hasil belajar.
Kegiatan pembelajaran juga masih berpusat pada guru. Perlu dilakukan perbaikan
pembelajaran agar siswa dapat termotivasi dalam belajarnya. Untuk
mengoptimalkan pelaksanaan perbaikan pembelajaraan, maka disusun perencanaan
yaitu dengan mengikuti kurikulum yang digunakan sekolah yakni KTSP, dan
menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar pada mata pelajaran biologi,
materi yang digunakan vyaitu ekoistem. Kemudian menyusun perangkat
pembelajaran dengan menggunakan model Generative Learning. Penyusunan
instrument berupa lembar observasi, angket untuk mengukur motivasi belajar
biologi.

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan yaitu melaksanakan kegiatan
pembelajarn sesuai rencana pelaksaan yang telah disusun. Kegiatan pembelajaran
dilakukan tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan, inti dan kegiatan penutup.
Tahap ketiga adalah observasi. Tahap observasi juga dilakukan pada saat
berlangsungnya proses kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan oleh 3 orang
observer dengan mengisi lembar observasi motivasi belajar serta sintak
pelaksanaaan kegiatan pembelajaran generative learning. Setiap siswa juga mengisi
agket tentang motivasi belajar siswa beserta proses kegiatan generative learning
pada saat pertemuan terakhir proses pembelajaran.

Tahap terakhir adalah refleksi. Hasil yang diperoleh dari proses
pembelajaran menunjukkan motivasi yang lebih baik dibandingkan dengan
motivasi siswa pada saat observasi awal sebelum tindakan. Berdasarkan hasil
observasi terhadap motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Biologi
masih ada siswa yang masih tampak berbicara sendiri dengan teman, tidak



menyimak penjelasan guru, dan masih tergantung pada teman yang pandai dalam
kelompoknya. Masih ada siswa yang kurang paham tentang prosedur atau tahapan
dari generative learning. Sebagian siswa juga kurang konsentrasi, sehingga siswa
kurang bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru. Siswa juga ada yang
terlalu dominan dalam kelompoknya, sedangkan anggota siswa yang lain kurang
aktif baik dalam mengerjakan tugas kelompok, kurang akif mempresentasikan hasil
diskusinya serta kurang aktif dalam bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui.
Untuk mengatasi kekurangan atau permaslahan pada siklus | akan dilakukan
perbaikan dengan melaksanakan siklus I1.

Tahapan siklus Il sama seperti siklus | meliputi perencanaan, observasi,
pelaksanaan, dan refleksi. Tahap perencanaan yaitu menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran yang akan dilakukan pada siklus 1l dengan mengacu kelebihan dan
kekurangan yang terjadi pada siklus | agar siklus Il pembelajaran menjadi lebih
efektif dengan menggunakan model generative learning. Lembar observasi juga
dibuat untuk kegiatan sintaks siswa dan gurur serta lembar observasi indikator
motivasi. Tahap pelaksaan siklus Il dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran. Observer juga melakukan observasi kembali terhadap siswa dan
guru pada tahap observasi. Tahap refleksi juga dilakukan pada siklus I1. Hasil yang
diperoleh sebagian besar siswa menunjukkan motivasi yang lebih baik
dibandingkan dengan motivasi siswa pada saat pelaksaaan kegiatan pembelajaran
Biologi pada siklus 1. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa
meningkat.

Berdasarkan hasil observasi juga terlihat bahwa siswa sudah banyak
melaksanakan indikator motivasi. Siswa tampak sudah mampu melakukan
kegiatan pembelajaran dengan baik dan berusaha untuk menyelesaikan semua
tugas yang diberikan oleh guru. Sebagian besar anggota kelompok sudah tampak
berperan aktif, anggota kelompok yang semula (pada siklus 1) belum mampu
berpartisipasi secara aktif sudah terbiasa dengan pendekatan keterampilan proses
sehingga tampak menunjukkan peran aktifnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan Generative
Learning kegiatan belajar mengajar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran biologi. merupakan metode pembelajaran yang memberikan
kesempatan pada siswa untuk saling membagi-bagikan ide dan mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat dan mendorong siswa untuk meningkatkan kerjasama
antar siswa melalui kegiatan diskusi. Peningkatan motivasi belajar siswa tersebut
dapat dilihat melalui pemberian angket, observasi serta wawancara dengan guru
dan siswa tentang indikator motivasi belajar siswa.

Capaian peningkatan rata-rata persentase indikator motivasi siswa dari pra
siklus, siklus 1 dan siklus 2 dalam bentuk diagram dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rerata Persentase Indikator Motivasi Belajar Tiap Siklus Berdasarkan
Lembar Observasi dan Angket.

Berdasarkan hasil penelitian siklus | terdapat peningkatan motivasi belajar
siswa dilihat dari hasil pengisian angket dan lembar observasi.

Berdasarkan hasil lembar observasi pada siklus | diperoleh hasil observasi
dengan indikator motivasi belajar sebagai berikut : mengikuti pelajaran tepat waktu
100%, memperhatikan penjelasa guru 75 %, mencatat penjelasan guru 62,5%,
kemauan bertanya 43,75%, belajar dari berbagai sumber 78,5%,, keinginan bekerja
menyeleaikan masalah 50%, menyelesaikan tugas tepat waktu 75%, percaya diri
dalam melakukan sesuatu 65,63%, dan menyampaikan pendapat 46,87%.

Berdasarkan hasil lembar observasi pada siklus Il diperoleh hasil observasi
dengan indikator motivasi belajar sebagai berikut : mengikuti pelajaran tepat waktu
96,87%, memperhatikan penjelasaN guru 81,25 %, mencatat penjelasan guru
78,12%, kemauan bertanya 75%, belajar dari berbagai sumber 78,5%,, keinginan
bekerja menyelesaikan masalah 81,2%, menyelesaikan tugas tepat waktu 87,5%,
percaya diri dalam melakukan sesuatu 75%, dan menyampaikan pendapat 75%.

Rata-rata persentase observasi motivasi belajar siswa meningkat sebesar
18,6% dari pra siklus 47,61% menjadi 65,57% pada akhir siklus |. Rata-rata
persentase angket motivasi belajar siswa meningkat sebesar 4,52% dari prasiklus
69,47% menjadi 73,99% pada akhir siklus I. Akhir siklus Il juga menunjukkan
adanya peningkatan motivasi belajar siswa. Rata-rata persentase observasi motivasi
belajar siswa meningkat sebesar 15,23% dari akhir siklus | sebesar 65,57% menjadi
80,8% pada akhir siklus Il. Riata-rata persentase angket motivas belajar siswa
meningkat sebesar 6,54% dari akhir siklus | sebesar 73,99% menjadi 80,53% pada
akhir siklus 11.

Peningkatan rata-rata persentase motivasi belajar siswa menunjukkan bahwa
ada perubahan tingkah laku siswa dalam kegiatan pembelajaran menjadi lebih baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa model generative
learning belum pernah dilakukan sebelumnya ini telah meningkatkan ketertarikan
siswa terhadap kegiatan pembelajaran biologi, adanya perhatian, kehadiran, dan
kegiatan mencatat terhadap pelajaran telah meningkatkan kesungguhan siswa
dalam belajar. Siswa juga mempertegas bahwa selama proses pembelajaran tidak
mengantuk dan tidak membosankan sehingga motivasi untuk belajar meningkat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru menyatakan bahwa siswa sangat
antusias dan bersungguh-sungguh dalam belajar sehingga tercipta lingkungan yang
sangat kondusif. Pelaksanaan tindakan pada siklus Il menunjukkan kondisi



pembelajaran yang baik sekali sehingga memberikan hasil yang positif dalam
upaya meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi.

Tahap dari generative learning terdiri dari, pendahuluan, pemfokusan,
tantangan, dan aplikasi (Wena, 2009). Generative Learning dapat meningkatkan
motiasi belajar idiologi siswa, karena setiap tahapannya dapat mengembangkan
indikator indikator dari motivasi. Tahap eksplorasi siswa diberi kesempatan untuk
memanfaatkan panca inderanya semaksimal mungkin, sehingga akan muncul
pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada berkembangnya daya nalar. Siswa
mendapatkan kesempatan membangun konsep dengan menghubungkan informasi
yang diperoleh dari kehidupan sehari-hari dan pengetahuan yang sudah dimilki
sebelumnya. Siswa diberi kesempatan untuk berpikir dan menganalisis secara
mandiri, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa
melalui pertanyaan bertujuan menghubungkan pengetahuan yang sudah diperoleh
sebelumnya dengan pengetahuan baru (Abel dan Smith, 1994). Pada tahapan ini
siswa diberikan pendahuuan melalui gambar serta pembelajaran menjadi menarik,
siswa lebih antusias memperhatikan media yang merangsang keingintahuan siswa
terhadap materi yang dipelajari. Keingintahuan siswa tersebut terlihat dari adanya
siswa yang bertanya mengenai materi yang belum diketahui. Munadi (2008: 150)
menyatakan bahwa media dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebab
cukup efektif, dapat meningkatkan motivasi belajar. Media pembelajaran juga
dapat membantu meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan
terpercaya, memudahkan penafsiran data, memadatkan informasi, serta
membangkitkan motivasi dan minat siswa dalam belajar (Kustandi & Sutjipto,
2013).

Tahap pemfokusan yaitu siswa dilatih untuk menetapkan ide permasalahan
dengan memilih hipotesis yang sudah dibuat kemudian mengujinya dengan sebuah
percobaan. Kegiatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang ada pada
generative learning yang diungkapkan oleh Wittrock (1985) bahwa teori
konstruktivisme memandang siswa sebagai individu yang selalu memeriksa
informasi baru yang berlawanan dengan prinsip-prinsip yang telah ada dan
merevisi prinsip tersebut apabila dianggap sudah tidak cocok lagi. Siswa mencari
tahu dengan mencoba menemukan informasi yang lebih lengkap dengan
membangun pemahaman (Bodner, 1986). Informasi bisa diperoleh siswa dengan
sumber literature siswa sehingga indikator motivasi dapat muncul pada tahap ini.
Semua siswa terlibat melalui tugas-tugas kolaboratif seperti membahas kegiatan
mencari dan berbagi, serta membangun argument dan pengetahuan secara bersama-
sama (Chuen et,all, 2008). Siswa akan menyampaikan pendap atau pemikirannya
melalui diskusi kelompok.

Tahap tantangan yaitu siswa dilatih untuk berani mengeluarkan ide, kritik,
berdebat, menghargai pendapat teman dan menghargai adanya perbedaan di antara
pendapat teman. Bailin, dkk (1999) mengungkapkan bahwa sikap dan kebiasaan
yang di butuhkan oleh siswa yaitu sikap untuk bertanya, mencari bukti terhadap
suatu pandangan serta menghargai pendapat. Siswa membuktikan kebenaran
pendapatnya dengan bukti-bukti ilmiah. Bukti ilmiah dilakukan melalui kegiatan
percobaan yang diperlukan untuk menguji hipotesis yang dapat menumbuhkan
kemandirian belajar pada diri siswa. Siswa mengatur diri dalam pembagian tugas



dalam kelompok dengan merumuskan hipotesis serta merancang percobaan dalam
memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan indikator motivasi keinginan bekerja
menyelesaikan masalah.

Tahap tantangan juga melatihkan siswa untuk lebih percaya diri dalam
mengutarakan pendapatnya di depan siswa lainnya Arsal (2015). Pada tahap
indikator motivasi juga terlihat dengan adanya diskusi kelas siswa bisa
menyampaikan atau mempertahankan pendapatnya, jika siswa kurang puas dengan
jawaban siswa lain maka siswa bisa menyanggah lagi dengan konsep yang sudah
ditemukannya dari berbagai sumber literatur. Keinginan siswa untuk berpartisipasi
aktif merupakan ciri dari siswa yang memiliki motivasi belajar (Levy, 2008).
Cazan (2015) juga menyatakan bahwa motivasi belajar siswa juga dapat diamati
dari partspasi keaktifan siswa. Kegiatan pada tahap tantangan memberikan siswa
pengetahuan yang baru dan lebih mendalam, siswa dapat mencatat gagasan atau
pengetahuan yang diperolen dari penjelasan saat diskusi. Senada dengan
Simanjuntak (2011) bahwa generative learning efektif dalam menuliskan gagasan
pengetahuan yang dapat digunakan kembali untuk belajar.

Tahap aplikasi siswa diajak untuk dapat memecahkan masalah dengan
menggunakan konsep barunya atau konsep benar yang sudah dipelajari dalam
situasi baru. Siswa dapat menjelaskan secara lisan pandangan barunya dengan
menggunakan konsep yang sudah ada. Adanya permasalahan yang baru dapat
diselesaikan dengan menerapkan konsep sebelumnya sehingga menghasilkan
pemikiran yang lebih dalam sehingga menghasilkan pembelajaran yang lebih
bermakna (Reid dan Morison, 2014).

Siswa diharapkan antusias dalam memahami permasalahan dan
jawabannya karena guru hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompok
tanpa memberi tahu terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompok tersebut.
Cara tersebut menjamin keterlibatan total semua siswa dan dapat meningkatkan
tanggung jawab individual dalam diskusi kelompok dan diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa tidak hanya bertindak sebagai
pendengar tetapi juga bertindak sebagai narasumber bagi teman-temannya.

Penelitian yang relevan tentang model Generative Learning dilakukan oleh
Ratri (2014) dengan menggunakan LKS berbasis generative learning didapatkan
hasil bahwa kemampuan kognitif siswa dapat meningkat. Lusiana, Yusuf Hartono,
Trimurti Saleh (2009), menunjukkan bahwa penerapan generative learning dapat
meningkatkan keaktifkan siswa dan menunjukan bahwa generative learning efektif
dilaksanakan sebagai pembelajaran. Penelitian Dedy Hamdani, Eva Kurniati dan
Indra Sakti (2012), menunjukkan bahwa penerapan generative learning dengan
menggunakan alat peraga meningkatkan pemahaman konsep. Penelitian M.
Rahmad, dan Aflina Sari Dewi (2007), menunjukkan bahwa penerapan generative
learning dapat meningkatkan keterampilan sosial sains. Yolanda Stevani (2013),
menunjukkan bahwa pembelajaran generatif dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Penelitian Sukma (2011) menunjukan bahwa generative learning
dapat meningkatkan motivasi belajar. Penelitian uswita (2014) menyatakan bahwa
generative learning dapat meningkaan motivasi belajar siswa.



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua
siklus dapat disimpulkan bahwa penerapan model generative learning dapat
meningkatkan motivasi belajar  biologi siswa kelas XI Keperaawatan SMK
Kesehatan BIM Ngawi tahun pelajaran 2016/2017. Besarnya capaian indikator
motivasi belajar siswa berdasarkan lembar observasi adalah 65,7% pada akhir
siklus 1 dan sebesar 82,63% pada akhir siklus II. Berdasarkan perhitungan angket,
motivasi belajar siswa adalah 73,99% pada akhir siklus 1 dan 80,53% pada akhir
siklus I1.
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